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Penerapan sistem informasi akuntansi pada pusat pertanggungjawaban biaya pada perusahaan manufaktur khususnya sangatlah penting. Seperti yang kita ketahui bahwa biaya produksi merupakan biaya terbesar yang dikeluarkan oleh perusahaan manufaktur dalam melakukan proses produksi. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk menilai seberapa besar pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi pada pusat pertanggungjawaban biaya dan berapa tingkat efisiensi biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam kegiatan produksinya. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi pada pusat pertanggungjawaban biaya pada PT. MBI masih belum baik, kemudian tingkat efisensi biaya produksi juga masih belum baik. Dalam menilai tingkat efisiensi biaya produksi, penulis menggunakan analisis selisih (variance) yaitu dengan cara membandingkan antara biaya yang dianggarkan dengan biaya yang sesungguhnya.







Application of accounting information systems responsibility center costs in manufacturing companies in particular is very important. As we know that the cost of production of the largest costs incurred by the manufacturing company in the production process. Therefore, this study was conducted to assess how much influence the application of accounting information systems at the center of what level of responsibility the cost and efficiency of the production costs incurred by the company in its production activities. The analytical method used in this research is descriptive qualitative method. Data was collected through field research and library research. Results and discussion we concluded that the application of accounting information systems at the cost responsibility centers on PT. MBI is still not good, then the degree of efficiency of production costs is also still not good. In assessing the level of efficiency of production costs, the authors using difference analysis (variance) ie by comparing budgeted costs with actual costs.

















Bagi setiap perusahaan, biaya merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam menunjang pelaksanaan kegiatan dalam usaha mencapai suatu tujuan.Tujuan itu dapat tercapai apabila biaya yang dikeluarkan sebagai bentuk suatu pengorbanan oleh perusahaan yang bersangkutan telah diperhitungkan secara tepat.Oleh karena itu, untuk dapat tetap bersaing dengan perusahaan lain, maka perusahaan harus dapat mengelola dan memperhitungkan biaya secara tepat, agar tercipta suatu efisiensi biaya.Efisiensi biaya yang dimaksud disini adalah penggunaan biaya sesungguhnya dapat ditekan sedemikian rupa, sehingga biaya sesungguhnya dapat lebih rendah dari biaya yang dianggarkan.Dengan terwujudnya efisiensi biaya diharapkan perusahaan dapat memperoleh laba yang optimal. Salah satu biaya yang harus ditekan agar tercipta efisiensi biaya adalah biaya produksi, karena biaya produksi merupakan biaya yang sangat besar yang dikeluarkan oleh perusahaan selama melakukan proses produksi. Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang menyangkut pengolahan bahan mentah menjadi barang jadi, yang terdiri dari biaya bahan baku (BBB), biaya tenaga kerja langsung (BTKL), dan biaya overhead pabrik (BOP).
Berdasarkan uraian mengenai latarbelakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis mencoba untuk merumuskan masalah sebagai berikut :
1	Bagaimana sistem informasi akuntansi pusat pertanggungjawaban biaya yang diterapkan pada PT. MBI?
2	Apakah sistem informasi akuntansi pusat pertanggungjawaban biaya yang telah diterapkan oleh PT. MBI dapat meningkatkan efisiensi biaya produksi?
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian bertujuan untuk menemukan bukti empiris atas hal-hal berikut :
1	Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi pada pusat pertanggungjawaban biaya dapat meningkatkan efisiensi biaya produksi.
2	Untuk mengetahui apakah penerapan sistem informasi akuntansi pada pusat pertanggungjawaban biaya sangat tepat jika diterapkan pada perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
Sistem Informasi Akuntansi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang terintegrasi yang menghasilkan laporan dalam bentuk data transaksi bisnis yang diolah dan disajikan sehingga menjadi sebuah laporan keuangan yang memiliki arti bagi pihak yang membutuhkannya.
Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban




Pusat pertanggungjawaban biaya adalah pusat pertanggungjawaban terhadap biaya yang merupakan tanggung jawab dari manajer pusat biaya dimana keberhasilannya diukur atas dasar masukan biaya yang dikeluarkan.
Pengertian Efisiensi Biaya
Menurut Sofyan Syafri (1996:72), pusat pertanggungjawaban dikatakan efisien bila ia mampu menggunakan input dalam jumlah yang lebih kecil untuk menghasilkan jumlah output yang sama atau menggunakan input yang sama untuk menghasilkan jumlah output yang lebih besar.
Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang digunakan dalam proses produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang jumlahnya lebih besar bila dibandinkan dengan jenis biaya lainnya (Mulyadi, 2015:14).
Biaya produksi membentuk harga pokok produksi yang digunakan untuk menghitung harga pokok produk jadi dan harga pokok produk yang masih dalam proses pada akhir periode akuntansi. Biaya produksi digolongkan dalam tiga jenis yaitu:
1	Biaya Bahan Baku (direct material cost)
Merupakan biaya bahan yang digunakan secara langsung dalam proses produksi untuk menghasilkan barang jadi yang siap untuk dijual.
2	Biaya Tenaga Kerja Langsung (direct labour cost)
Merupakan biaya tenaga kerja yang secara langsung ikut terlibat dalam proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi.
3	Biaya Overhead Pabrik (factory overhead cost)
Merupakan biaya yang umumnya didefinisikan sebagai bahan tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung serta biaya pabrik lainnya yang tidak dapat dibebankan langsung pada suatu pekerjaan.

METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penelitian ini yang menjadi obek penelitian adalah PT. MBI. PT. MBI merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi bahan bangunan berupa papan semen (fiber cement board). 
Jenis data yang dipergunakan oleh penulis adalah data primer dan data sekunder. Data primer di dapat dengan meninjau langsung ke objek penelitian yaitu PT. MBI, khususnya pada departemen produksi. Untuk data sekunder penulis
mengambil dari catatan dan dokumen yang sudah ada pada PT. MBI.
Dalam memperoleh data yang diperlukan untuk bahan penulisan, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1.	Studi Lapangan (Field Research)
Studi Lapangan yaitu studi atau penelitian untuk mendapatkan data primer dengan mengadakan peninjauan langsung pada lokasi perusahaan dengan maksud untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan, dengan cara sebagai berikut:
a.	Wawancara
Dalam hal ini penulis mengumpulkan data dengan cara berdialog langsung dengan pemimpin perusahaan sekaligus pemilik dari PT. MBI untuk memperoleh keterangan – keterangan yang diperlukan dalam penulisan akhir skripsi.
b. Observasi
Melihat kegiatan-kegiatan yang terjadi pada PT. MBI khususnya bagian yang terlibat dalam sistem informasi akuntansi pada pusat pertanggungjawaban biaya yang telah diterapkan pada PT. MBI.
2.	Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan yaitu studi atau penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data sekunder dengan jalan membaca, mempelajari literatur-literatur berupa buku-buku, catatan kuliah dan sumber bacaan lain berupa tulisan-tulisan ilmiah lainnya yang berhubungan dengan sistem informasi akuntansi pada pusat pertanggungjawaban biaya untuk meningkatkan efisiensi biaya produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pada Pusat Pertanggungjawaban Biaya
1.	Biaya Bahan Baku
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap alur sistem informasi akuntansi pusat pertanggungjawaban biaya maka diketahui bahwa penerapan sistem informasi akuntansi pada pusat biaya yang diterapkan oleh PT. MBI belum memadai. Hal ini terlihat jelas pada proses pemkaian bahan baku, dimana seharusnya sisa bahan baku yang ada di gudang persiapan dikembalikan ke gudang bahan baku. Selain itu seharusnya jumlah kuantitas bahan baku yang dipakai tidak perlu dicatat secara manual, mengingat skala dan kapasitas produksi perusahaan yang dapat dikatakan besar.
Dalam proses produksi bahan baku yang diminta oleh bagian produksi tidak semuanya digunakan dalam proses produksi. Sehingga terdapat bahan baku yang tersisa di gudang produksi. Namun perusahaan masih belum menerapkan prosedur untuk pengembalian bahan baku yang tersisa di gudang produksi tersebut.
2.	Biaya Tenaga Kerja Langsung
Sistem yang digunakan pada proses ini sudah cukup baik, dimana data finger print karyawan sudah dapat langsung terhubung ke departemen HRD setiap harinya. Sehingga departemen HRD dapat dengan mudah melakukan pengawasan terhadap karyawan yang melakukan absen maupun ijin tidak masuk kerja karena sakit ataupun alasan lainnya. Selain itu untuk menertibkan sistem ini, pihak departemen HRD menetapkan aturan bagi setiap karyawan yang tidak masuk dengan alasan sakit harus mengisi form ketidakhadiran dan melampirkan surat keterangan dari dokter. Demikian juga bila karyawan tersebut tidak masuk karena alasan lainnya harus mengisi form ketidakhadiran serta melampirkan keterangan yang menyebabkan karyawan tersebut tidak masuk kerja seperti contoh surat dari kelurahan, RT/RW, foto dan lain sebagainya.
3.	Biaya Overhead Pabrik	
Secara garis besar sistem yang diterapkan pada proses permintaan bahan pembantu lainnya sudah baik, namun masih perlu dilakukan adanya perubahan sistem pemakaian bahan pembantu lainnya yaitu setiap permintaan barang harus menyertakan barang bekasnya, jika terjadi permintaan barang dan barang tersebut tidak ada di gudang (kosong) maka lebih baik admin gudang memberi keterangan pada form tersebut.
Analisis Selisih (Variance) 
Tingkat efisiensi biaya produksi pada PT. MBI masih belum baik. Hal ini terlihat dari selisih yang tidak menguntungkan (unfovourable) yang terjadi pada bulan Agustus, September, Oktober, Nopember dan Desember. Pada bulan Juli terjadi selisih menguntungkan (favourable) untuk biaya bahan baku sebesar Rp. 107.237.684, biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 18.957.960 dan biaya overhead pabrik sebesar Rp. 264.498.902, yang dikarenakan libur lebaran. Pada bulan Agustus terjadi selisih tidak menguntungkan untuk biaya bahan baku sebesar Rp. 561.764.086, yang dikarenakan terjadinya penambahan volume produksi. Biaya tenaga kerja langsung juga mengalami selisih tidak menguntungkan sebesar Rp. 40.843.740, yang terjadi karena adanya penambahan jam lembur karyawan produksi. Sedangkan biaya overhead pabrik terjadi selisih menguntungkan sebesar Rp. 387.586.169, yang terjadi karena penurunan biaya listrik.
Pada bulan September terjadi selisih menguntungkan untuk biaya bahan baku yaitu sebesar Rp. 104.294.892, yang terjadi karena adanya penurunan kapasitas produksi yang dikarenakan penurunan penjualan. Untuk biaya tenaga kerja langsung terjadi selisih yang tidak menguntungkan yang terjadi akibat adanya penambahan karyawan produksi yaitu sebesar Rp. 56.712.024. sedangkan biaya overhead pabrik pada bulan September terjadi selisih yang menguntungkan karena sedikitnya pemakaian sparepart mesin yaitu sebesar Rp. 157.990.174.
Biaya bahan baku pada bulan Oktober juga terjadi selisih menguntungkan yang terjadi karena penurunan kapasitas produksi sebesar Rp. 100.008.312, yang dilakukan karena adanya perawatan terhadap mesin produksi. Untuk biaya tenaga kerja langsung terjadi selisih tidak menguntungkan sebesar Rp. 65.791.344, yang terjadi karena besarnya anggaran untuk biaya tenaga kerja langsung tidak relevan dengan jumlah karyawan produksi yang mengalami penambahan jumlah pada bulan sebelumnya yaitu bulan September. Sedangkan untuk biaya overhead pabrik terjadi selisih yang tidak menguntungkan sebesar Rp. 150.796.114 yang terjadi karena banyaknya pemakaian sparepart untuk perawatan mesin produksi.







1.	Penerapan sistem informasi akuntansi pada pusat biaya pada PT. MBI masih belum baik, hal ini terlihat pada prosedur pemakaian bahan baku. Selain itu perusahaan belum menerapkan prosedur untuk melakukan pengembalian bahan baku yang tidak terpakai dalam proses produksi atau bahan baku sisa.
2.	Sedangkan penerapan sistem informasi akuntansi pusat biaya untuk biaya tenaga kerja langsung prosedur yang dilakukan sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari proses terjadinya biaya tenaga kerja terebut, seperti permohonan ijin karyawan yang harus disertai dengan surat keterangan dari pihak-pihak yang dapat dipertanggungjawabkan.
3.	Penerapan sistem informasi pada pusat pertanggungjawaban biaya overhead pabrik sudah cukup baik. Hanya saja perusahaan belum menerapkan sistem informasi akuntansi untuk prosedur pengembalian bahan pembantu lainnya yang tidak jadi dipakai.






1.	Seharusnya perusahaan juga menerapkan sistem informasi akuntansi untuk proses pengembalian bahan baku dan bahan pembantu lainnya yang tidak terpakai atau bahan baku sisa.
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